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Abstrak

Profesi sebagai seorang guru SD memiliki tantangan bagi guru wanita yang harus berperan
sebagai pendidik yang baik dan berkualitas begitupula dengan perannya sebagai seorang
ibu dan istri di rumah. Pekerjan guru memiliki tanggung jawab moril untuk mendidik siswa dan
harus membuat materi ajar serta administrasi lainnya. Sehingga, penting bagi seorang guru
agar tetap bertahan dalam pekerjannya dengan mampu memiliki spiritualitas kerja. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisa peran konflik peran ganda terhadap spiritualitas di
tempat kerja. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Pengumpulan data
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner konflik peran ganda dan spiritualitas di tempat
kerja. Sampel dalam penelitian ini guru wanita SDN berjumlah 394 orang di Jakarta. Teknik
analisa yang digunakan terdiri dari analisa deskriptif dan regresi. Hasil diperolah konflik peran
ganda berada dalam kategori rendah, sedangkan spiritualitas di tempat kerja di kategori
tinggi. Konflik peran ganda memiliki pengaruh negatif sebesar 17.2 % terhadap spiritualitas
di tempat kerja. Ketiga dimensi dari konflik peran ganda berhubungan signifikan terhadap
spiritualitas di tempat kerja. Strain based conflict merupakan dimensi konflik peran ganda
berhubungan signifikan yang paling memprediksi spiritualitas di tempat kerja diikuti dengan
behavior based conflict dan time based conflict.

Kata Kunci: konflik peran ganda; spiritualitas di tempat kerja; guru wanita.

The Role of Work- Family Conflict on Spirituality at Work of Female
Teachers in Public Elementary School in Jakarta

Abstract

As a primary school teacher has got challenges for women teachers who have a role as
good and qualified educators at the same time their role as a mother and wife at home.
Teachers’ job have moral responsibility to educate their students and have to create teaching
materials and doing other administration. Therefore, it is important for a teacher to able to
adopt spirituality at work. The aim of this research was to analyse the influence of work
family conflict with spirituality at work. This study used quantitative research methods. Data
was collected by distributing work family conflict questionnaire and spirituality at work. The
respondents of this research was 394 female teachers in public schools. The data analysis
was done by using descriptive analysis and regression. Results revealed work family conflict
was in low category, meanwhile spirituality at work was in high category. The amount of work
family conflict has effected spirituality at work was 17.2%. Strain based conflict was the most
significant predictor of spirituality at work followed by behavior based conflict and time based
conflict.

Keywords: work family conflict; spirituality at work; female teachers

Pendahuluan

Pekerjaan  sebagai seorang guru
membutuhkan keinginan dan panggilan jiwa
individu untuk mengabdi. Pekerjaan menjadi
seorang guru bukanlah hal yang mudah
karena tanggungjawab moril yang diemban
sebagai seorang guru. Saat ini, pemerintah
sudah menetapkan kebijakan yang tertera

pada Undang- Undang Kepegawaian dan
Undang — Undang Ketenagakerjaan dimana
setiap guru harus bekerja 40 jam per minggu.
Berdasarkan PP nomor 74/2008 tentang guru
pasal 52 ayat (1), beban kerja guru adalah
merencakan pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
membimbing dan melatih peserta didik serta
melaksanakan tugas tambahan yang melekat
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pada kegiatan pokok (“Beban Kerja Guru”,
2016).

Disamping beban kerja tersebut, menjadi
guru pun tidak akan terlepas dari masalah
akademik anak didiknya (Imran, 2015), harus
bisa memahami karakter dari setiap anak
sehingga ia dapat memahami anaknya dan
dapat membantu dalam proses mendidik
(Ansar, 2016). Guru juga dituntut untuk terus
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi dan ia juga harus mematuhi
aturan — aturan yang berlaku (Arifin, 2013).
Sebagai kesimpulan, menjadi seorang guru
merupakan suatu profesi yang memerlukan
seperangkat kompetensi baik kompetensi
profesional, pedagogik, pribadi maupun
kompetensi sosial (Arifin, 2013).

Data Dirjen Peningkatan Mutu Pendidikan
dan Tenaga Pendidikan Kementerian
Pendidikan menunjukkan bahwa jumlah guru
di Indonesia mencapai 2,92 juta dengan guru
honorer mencapai 90.000 orang (Iskandar,
2013). Dengan jumlah guru terbanyak di
Indonesia, 36.163 guru di Jakarta diantaranya
adalah guru sekolah dasar, sebanyak 17.681
diantaranya adalah guru sekolah menengah
pertama dan 10.459 diantaranya adalah
guru sekolah menengah atas (Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). Guru
sekolah dasar terutama sekolah dasar negeri
memiliki beban kerja yang paling sulit karena
selain sebagai guru kelas, ditambah pula jam
kerja wajib 24 jam dalam seminggu yang mana
guru harus mengajarkan ekstrakurikuler serta
adanya tuntutan untuk melakukan tugas-tugas
administrasi  seperti pertanggungjawaban
dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah),
BOP (Biaya Operasional Pendidikan), dan
RKAS (Rencana Kerja Anggaran Sekolah).

Pekerjaan sebagai seorang guru untuk
memperkaya dan mendorong kualitas positif
murid dan karakter mereka, menunjukkan
arah yang positif untuk pikiran siswa,
sehingga penting sebagai seorang guru untuk
mengaktualisasikan diri dalam pekerjaannya.
Menurut Abraham Maslow (dalam Bultts,
1999) dalam hierarki kebutuhan disebutkan
bahwa bekerja membantu memenuhi
keberlangsungan kebutuhan personal,
kebutuhan rasa aman harga diri, dan
kebutuhan ego yang kemudian pekerja akan
cenderung berorientasi pada aktualisasi diri
yang lebih tinggi dan kebutuhan spiritual.

Ashmos dan Duchon (2000) menggam-
barkan  spiritualitas dalam  kehidupan
pribadi adalah pengalaman manusia dalam
pencarian makna dan tujuan merupakan hal

yang utama dan hidup dalam harmoni dengan
orang lain dipandang sebagai sesuatu yang
sangat penting meskipun harus bertentangan
dengan arus nilai-nilai lain yang cenderung
memacu perolehan materi. Spiritualitas
pada guru ditemukan berhubungan dengan
keterlibatannya dalam bekerja dan kemudian
berdampak pada perilaku dan kinerjanya
di organisasi (Ke, Zhang, Yan & Fu, 2017).
Boone, Fite, Reardon (2010), seorang guru
yang memiliki spiritualitas akan berupaya
untuk meningkatkan pengetahuannya
sebagai guru, pengetahuan interpersonal
yang berkaitan dengan hubungannya
dengan siswa dan komunitas pendidikannya,
dan pengetahuan intra personal vyaitu
pengetahuan guru tentang diri dan komitmen
atas kepedulian dan etos kerjanya untuk terus

belajar.

Spiritualitas di tempat kerja tidak
berhubungan dengan agama atau
internalisasi nilai-nilai keyakinan tertentu

kepada orang lain, namun tentang karyawan
yang memahami diri mereka sebagai
makhluk spiritual dengan jiwa yang perlu
diperkaya dalam dunia kerja. Kinjerski (2013)
dari hasil penelitian pengukuran spiritualias
di tempat kerja, mengemukakan empat
dimensi dari spiritualitas di tempat kerja: 1).
Engaging work (EW) adalah dimensi kognitif
yang dikarakteristikan sebagai perasaan
otentik, kesadaran sejalannya nilai-nilai yang
dimiliki dengan pekerjaannya, keyakinan
bahwa dirinya melakukan pekerjaan yang
memiliki nilai tujuan yang lebih tinggi; 2).
Sense of community (SoC) adalah dimensi
interpersonal yang dikarakteristikkan dengan
perasaan memiliki koneksi atau hubungan
dengan orang lain dan tujuan bersama; 3).
Spiritual connection (SpC) adalah dimensi
kehadiran spiritual, perasaan keterhubungan
dengan sesuatu yang lebih besar dari dirinya;
4). Mystical experience (ME) adalah sensasi
fisik, pengalaman afeksi dan sempurna,
transendensi, merasa hidup di saat ini.
Penelitian Milliman, Czaplewski dan
Ferguson (2003), yang mengukur dimensi
spiritualitas  yaitu perasaan bermakna
dalam pekerjaan, perasaan terhubung
dengan komunitas, dan penegakan nilai-
nilai menemukan bahwa spiritualitas yang
dimiliki  individu  berhubungan dengan
komitmen organisasi, berkorelasi negatif
dengan intensi untuk keluar, korelasi positif
dengan kepuasan kerja, keterlibatan kerja
dan meningkatkan perasaan harga diri dalam
organisasi. Yogatama dan Widyarini (2015)
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dalam penelitiannya mengenai faktor-faktor
spiritualitas di tempat kerja dalam konteks
organisasi bisnis di Indonesia, diketahui dua
faktor esensial yaitu faktor rasa bertujuan
dan bermakna dalam pekerjaan dan faktor
perasaan nyaman, bebas dan mengalami
perkembangan pribadi  didukung oleh
kepedulian organisasi untuk mempertemukan
kepentingan organisasi dengan kepentingan
individu dan memberdayakan karyawan.

Dalam teori self-determination (Ryan
& Deci, 2000) individu berupaya untuk
memuaskan tiga kebutuhan intrinsik yaitu
autonomy, competence dan relatedness.
Ketiga kebutuhan intrinsik ini tercermin dalam
spiritualitas di tempat kerja dan sejalan dengan
nilai-nilai organisasi (Milliman et. al, 2003),
sehingga orang-orang dengan keterhubungan
(connectedness) yang semakin tinggi akan
menjadi individu yang lebih positif dan
mencapai tujuan organisasi. Mengajar adalah
profesi yang menekankan motivasi intrinsik
dan rasa terpanggil yang membuat guru tetap
menjalankan perannya. Penelitian Rajappan,
Nair, Priyadarshini dan Sivakumar (2017)
menemukan spiritualitas kerja guru SMP dan
job embededdeness berkorelasi signifikan,
semakin tinggi spiritualitas kerja maka guru
semakin bekeinginan untuk tetap bertahan
di tempat kerja. Sehingga, pengalaman
spiritualitas di tempat kerja pada guru
merupakan hal yang penting karena guru
akan lebih termotivasi, mampu berkontribusi
yang terbaik untuk sekolah, anak didiknya
dan dirinya sendiri.

Dari 36.163 guru sekolah dasar di Jakarta,
26.023 orang diantaranya adalah wanita
(Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,
2017). Survei yang dilakukan oleh Tanudjaja
(2013) kepada 30 orang guru di salah satu
SMP di Surabaya, para guru wanita pernah
mengalami kehilangan gairah untuk mengajar
dan ini mengindikasikan kurangnya dedikasi
kepada profesinya sebagai seorang guru.
Sejumlah 23 guru merasa bosan dan jenuh
dengan tugas-tugasnya, merasa waktu
mengajar berjalan lama, ingin segera pulang
ke rumah dan tidak senang jika harus lembur.
Aboobaker, Edward dan Zakkariya (2019)
menemukan konflik peran ganda memediasi
hubungan antara makna kerja dan sense
of community yang merupakan unsur dari
spiritualitas dengan intensi guru untuk tetap
bekerja.

Penelitian yang berkonsentrasi pada
perbedaan gender mengungkapkan bahwa
wanita lebih rentan untuk mengalami konflik

peran ganda dan tingkatnya lebih tinggi
apabila dibandingkan dengan pria. Hal ini
disebabkan karena peran pria dalam keluarga
yang lebih fleksibel apabila dibandingkan
dengan peran wanita (Lo dalam Sabuhari dan
Soleman, 2016). Penelitian yang dilakukan
oleh Richter, Schraml, dan Leineweber
(2014) diketahui baik pria maupun wanita
dapat mengalami konflik peran ganda, namun
perempuan dilaporkan lebih merasakan
kelelahan emosi daripada pria. Wanita juga
melaporkan konflik peran ganda yang tinggi
lebih banyak daripada pria dikarenakan
distribusi tanggungjawab rumah tangga dan
pengasuhan anak yang tidak seimbang.
Konflik peran ganda ini dapat memberikan
konsekuensi yang berat bagi wanita karena
di satu sisi, wanita ingin membantu suaminya
dalam mencari nafkah namun di sisi lain,
wanita juga harus memenuhi tanggung
jawabnya sebagai istri dan ibu (Apollo &
Cahyadi, 2012).

Menurut Chusniatun, Kuswardhani dan
Suwandi (2014), dalam urusan karir, wanita
mendasari diri mereka dengan pertimbangan
— pertimbangan yang berhubungan dengan
kodratnya sebagai wanita dan juga keluarga.
Hal ini akan berpengaruh apabila wanita
tersebut sudah menikah dan memiliki
anak karena pekerjaannya dapat memicu
timbulnya dilema peran antara pekerjaan dan
keluarganya (Chusniatun, Kuswardhani dan
Suwandi, 2014).

Beratnya tuntutan guru sekolah dasar
di sekolah serta adanya tuntutan di rumah,
dapat menimbulkan adanya tekanan bagi
guru tersebut (Julianty & Prasetya, 2016).
Maka dari itu, untuk dapat menyelesaikan
tuntutan dalam pekerjaannya, setiap guru
diharapkan dapat mengatur keseimbangan
peran antara pekerjaan rumah tangga dan
tugas profesi guru (Chusniatun, Kuswardhani
& Suwandi 2014). Ketidakmampuan guru
dalam mengatur keseimbangan peran
berpotensi  untuk  menimbulkan  konflik
diantara kedua peran atau yang kerap kali
disebut sebagai konflik peran ganda (Julianty
& Prasetya, 2016). Seseorang dapat dikatakan
mengalami konflik peran ganda ketika orang
tersebut mengalami suatu ketegangan dalam
menjalani peran pekerjaan dan peran dalam
keluarganya (Almasitoh, 2011).

Konflik peran ganda merupakan konflik
multi dimensional yang mengacu pada konflik
— konflik seperti time based, strain based
atau behavior based (Stephens & Sommer
dalam Fields, 2002). Time based conflict
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mendeskripsikan situasi dimana ada sebuah
elemen temporal yang menyebabkan konflik,
seperti bekerja sampai larut, tidak makan
malam bersama keluarga, mengurus anak dan
terlambat bekerja. Konflik kedua adalah strain
based conflict yang terjadi ketika tuntutan
psikologis di salah satu domain mencampuri
tanggung jawab pada domain lainnya. Konflik
terjadi bila seseorang pekerja mengalami
kejadian traumatik di kantor, saat di rumah
ia tidak dapat berkonsentrasi sehingga tidak
dapat berkomunikasi dengan baik bersama
keluarganya dan terjadi kelelahan mental.
Konflik yang terakhir adalah behavior based
conflict yang terjadi ketika perilaku yang tidak
tepat pada satu domain terbawa ke domain
lainnya. Contohnya, jika seorang pekerja
dituntut untuk menjadi seseorang dengan
otoritas dan selalu mengarahkan orang lain
dalam pekerjaannya, ketika di rumah ia tetap
menunjukkan perilaku otoritas tersebut.

Pekerjaan  sebagai seorang guru
dianggap sesuai dengan wanita karena
mereka dapat mengalokasikan waktu dan
peran untuk keluarga. Cinnamon dan Rich
(2005) mengemukakan bahwa profesi guru
dianggap cocok untuk wanita karena tidak
memiliki beban kerja yang terlalu banyak dan
di waktu yang sama, wanita dapat berperan
di tempat kerja dan keluarga dengan level
konflik yang rendah. Akan tetapi, berbagai
studi menunjukkan sebagian besar guru
wanita tidak dapat memisahkan peran
professional dan peran di keluarga dengan
efektif (Cinnamon & Rich, 2005). Dalam
menjalankan profesinya sebagai guru,
menyeimbangkan peran sebagai guru dan
ibu bukanlah hal yang mudah karena ia harus
berperan sebagai ibu dan guru yang baik.
Ketika harus berperan sebagai ibu dan guru
yang baik menimbulkan konflik pada guru
wanita.

Dengan adanya konflik peran ganda
dan tuntutan pekerjaan, individu seringkali
berusaha mencari kebermaknaan dan
keterhubungan diri dengan pekerjaannya.
Spiritualitas di tempat kerja memiliki peran
agar para guru mampu merasakan makna
dari pekerjaannya. Berdasarkan paparan di
atas, hipotesis dalam penelitian ini adalah
terdapat pengaruh negatif dari konflik peran
ganda terhadap spiritualitas di tempat kerja
pada guru wanita tingkat SD.

Metode
Desain

Penelitian ini termasuk dalam tipe
penelitian eksploratif, karena eksploasi di
area penelitian ini masih sedikit dan belum
ditemukan penelitian serupa di negara Asia.
Desain yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
ini termasuk dalam jenis penelitian non-
eksperimental, dimana  peneliti  tidak
memanipulasi atau menciptakan variabel-
variabel yang akan diukur. Dalam penelitian
non-eksperimental, variabel-variabel telah
ada dan sudah terberi pada subjek penelitian.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
pendekatan kuantitatif karena memungkinkan
peneliti untuk mengukur respon dari banyak
orang dengan sejumlah pernyataan (Gravetter
& Forzano, 2012).

Partisipan

Populasi guru SD berjenis kelamin
wanita di Jakarta dengan jumlah 26.036
orang (Kemdikbud, 2017). Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah guru
SD Negeri yang telah berkeluarga di Jakarta.
Jumlah sampel yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah sebanyak 394 orang
guru SD Negeri yang sudah menikah di
Jakarta. Karakteristik sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah guru wanita yang
berusia 20-60 tahun, sudah menikah dalam
arti menyandang status menikah dan sudah
memiliki anak dan merupakan guru tetap.
Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah probability sampling
methods dengan jenis cluster sampling.
Cluster sampling merupakan teknik sampling
dimana peneliti menentukan Kkluster dari
kelompok yang sudah ada dan peneliti
memilih secara acak kelompok sampel yang
akan digunakannya (Gravetter dan Forzano,
2012). Kluster dimaksud dalam penelitian ini
adalah Sekolah Dasar Negeri yang berada
di lima wilayah di Jakarta. Sampel penelitian
mewakili dari populasi guru SDN di lima
wilayah yaitu Jakarta Utara, Jakarta Barat,
Jakarta Timur, Jakarta Selatan dan Jakarta
Pusat. Data SD negeri diperoleh dari situs
Dinas Pendidikan yang menyediakan alamat
lengkap beserta informasi mengenai sekolah
tersebut.
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Pengukuran

Instrumen konflk peran ganda yang
digunakan dalam penelitian dibuat berdasarkan
dimensi-dimensi work-family conflict. Greenhaus
dan Beutell (1985) membagi konflik peran ganda
kedalam 3 dimensi yaitu time based conflict, strain
based conflict, dan behavior based confiict. Ketiga
dimensi ini terdapat di dalam 19 butir pernyataan
favorable dan unfavorable yang terbagi atas 4
pernyataan pada dimensi time based conflict, 8
pernyataan pada dimensi strain based confiict
dan 7 pernyataan pada dimensi behavior based
conflict. Setiap pernyataan dalam instrumen ini pun
diacak untuk mengetahui konsistensi jawaban dari
responden penelitian. Uji tryout untuk mengetahui
validitas dan reliabilitas alat ukur dilakukan kepada
kepada 40 orang guru SDN. Butir valid adalah
butir dengan nilai r> 0.3, didapatkan sebanyak
7 butir gugur sehingga tersisa 12 butir valid
dengan nilai a= 0,882. Contoh-contoh butir untuk
konflik peran ganda, pada dimensi strain based
conflict: “Tuntutan dalam pekerjaan menyulitkan
saya untuk mempertahankan hubungan dengan
pasangan dan anak-anak saya sesuai dengan
keinginan saya”, dimensi time based conflict
"Pekerjaan saya mengurangi banyak waktu saya
untuk bersama dengan keluarga”, dan dimensi
behavior based conflict.”’Ketika sasya mersa
kesal dengan anak murid saya, saya seringkali
melampiaskan kepada keluarga saya”.

Instrumen spiritualitas di tempat kerja yang
digunakan dalam penelitian ini adalah adaptasi
dari kuesioner Spirit at Work Scale (SAWS) oleh
Kinjerski & Skrypnek (dalam Kinjerski, 2013)
yang terdiri dari 18 butir terbagi dalam 4 dimensi
yaitu Engaging Work (EW), Sense of Community
(SoC), Spiritual Connection (SpC) dan Mystical
Experience (ME). Secarakeseluruhan, dimensi EW
terdiri dari 7 butir, ME terdiri dari 5 butir, SpC terdiri
dari 3 butir dan SoC terdiri dari 3 butir. Dimensi
EW merefleksikan dimensi kognitif dari perasaan
otentik, kesadaran bahwa nilai pribadi yang dimiliki
sejalan dengan pekerjaan. Contoh butir dimensi
EW seperti: “Saya mampu menemukan arti atau
tujuan dalam pekerjaan saya”. Dimensi SoC
merefleksikan pengertian dimensi interpersonal,
perasaan terhubung dengan orang lain dan tujuan
bersama. Contoh butir dimensi SoC seperti:
“Saya merasakan kepercayaan dan hubungan
personal dengan rekan kerja saya.” Faktor
SpC, merefleksikan karakteristik dari kehadiran
spiritual, perasaan terhubung atas sesuatu yang
lebih besar dari diri. Contoh butir seperti: “Saya
merasakan hubungan spiritual yang kuat sesuai
keyakinan saya yang memiliki efek positif pada
pekerjaan saya”. Faktor ME merefleksikan sensasi
fisik, perasaan positif dan perasaan spiritual.
Contoh butir seperti: “Saya merasakan momen
dalam bekerja dimana semua hal itu merupakan
kebahagiaan”. Pengukuran dengan 4 poin skala
Likert, dengan rentang 1 (Sangat Tidak Setuju)
hingga 4 (Sangat Setuju). Properti psikometri

dari spirit at work scale menunjukkan konsistensi
internal yang baik dengan nilai reliabilitas a= 0,93
(Kinjerski, 2013). Dalam penelitian ini setelah uiji
tryout diperoleh 15 butir valid dari 18 butir dengan
dengan a= 0, 875.

Prosedur

Pada tahap persiapan penelitian,
peneliti mencari fenomena-fenomena dalam
pekerjaan sebagai guru baik di tingkat SD
hingga SMA untuk menemukan perbedaan
beban kerja yang dirasakan oleh para guru
serta melakukan interview awal kepada
beberapa guru. Setelah menemukan masalah
penelitian dan membuat rumusan masalah,
peneliti merumuskan tujuan dari penelitian.
Pencarian kajian literatur, penelitian-penelitian
sebelumnya yang diperoleh buku teks, jurnal-
jurnal penelitian dan artikel-artikel ilmiah
untuk membuat tinjauan pustaka. Setelah itu,
penentuan untuk variabel operasional, sampel
penelitian, teknik sampling dan instrument
penelitan. Pada tahap  pelaksanaan
penelitian, setelah instrumen penelitian
sudah dibuat akan dihitung validitas dan
reliabilitas dari instrument. Kuesioner alat
ukur konflik peran ganda dan spiritualitas
di tempat kerja disebarkan kepada guru-
guru wanita SD yang sesuai dengan kriteria
sampel di Jakarta. Prosedur penyebaran data
dengan mendatangi langsung ke sekolah-
sekolah, tidak melalui kuesioner online.
Peneliti menanyakan setiap guru SDN yang
bekerja di sekolah tersebut kesediaannya
untuk  mengisi  kuesioner. Responden
terlebih dahulu mengisi informed consent
dan menandatanganinya, barulah mengisi
kuesioner. Data yang diberikan responden
dijamin kerahasiaannya. Peneliti juga tidak
memberikan kompensasi apapun kepada
responden. Setelah data yang dibutuhkan
terkumpul, peneliti melakukan analisa data,
interpretasi hasil penelitan dan membuat
pembahasan dari hasil penelitian. Pada
bagian akhir penelitian disajikan kesimpulan
dan saran penelitian.

Analisis Data

Uji asumsi yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah dengan melakukan uji normalitas
menggunakan Kolmogorov Smirnov. Uiji
normalitas dilakukan untuk mengetahui
kenormalan distribusi dari beberapa data. Data
dikatakan berdistribusi normal jika menunjukkan
sig (p) >0.05 (Nisfianoor, 2009). Peneliti juga
melakukan uji linearitas untuk mengetahui apakah
data tergolong linear atau tidak sebagai syarat
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untuk regresi dengan uji linieritas via Anova.
Jika signifikansi nilai linearity sig (p) <0.05, maka
dapat dikatakan kedua variabel berhubungan
secara linier (Widhiarso, 2010). Selanjutnya untuk
melakukan analisis regresi, peneliti menggunakan
model analisis regresi linier sederhana. Teknik
uji multikolienaritas untuk mengetahui korelasi
antarvariabel independen model regresi.

Hasil

Hasil pengambilan data diperoleh 396 subjek
yang sesuai dengan kriteria penelitian.
Mayoritas responden memilliki pendidikan
akhir S1 (90.7%), lama mengajar paling
banyak 31-35 tahun sebagian besar berusia
51-60 tahun (36.36%).

Tabel 1. Gambaran Demografis Responden Penelitian

Gambaran Demografis Subjek Frekuensi Persentase
Pendidikan
S3 2 0.5
S2 24 6.1
S1 359 90.7
D3 3 0.8
D2 6 1.5
SMA 2 0.5
Wilayah
Jakarta Barat 77 19.4
Jakarta Pusat 83 23.7
Jakarta Selatan 76 19.2
Jakarta Timur 79 19.9
Jakarta Utara 81 20.5
Lama Mengajar
1-5 tahun 36 9.1
6-10 tahun 51 12.9
11-15 tahun 70 17.7
16-20 tahun 48 12.1
21-25 tahun 34 8.6
26-30 tahun 48 12.1
31-35 tahun 79 19.9
36-40 tahun 29 7.3
>40 tahun 1 0.3
Usia
21-30 tahun 41 10.36
31-40 tahun 93 23.48
41-50 tahun 118 29.8
51-60 tahun 144 36.36

Gambaran statistik deskriptif konflik
peran ganda dan spiritualitas di tempat kerja
dari partisipan. Kategorisasi norma dengan
menggunakan mean hipotetik dan mean
empirik (Nisfiannoor, 2009). Kategorisasi
diperoleh dengan membandingkan mean

hipotetik dan mean empirik. Di tabel 2.
di bawah, konflik peran ganda tergolong
kategori rendah (mean hipotetik > mean
empirik), sedangkan spiritualitas di tempat
kerja berada di kategori tinggi (mean empirik>
mean hipotetik).

135



Peran Konflik Peran Ganda Terhadap Spiritualitas Di Tempat Kerja Pada Guru .... Devi Jatmika

Tabel 2. Gambaran statisik deskriptif

. . . Mean
Variabel Max Min SD Mean empirik hipotetik
Konflik peran ganda 12 40 4.35 22.76 37.5
Spiritualitas di tempat kerja 60 29 4.87 50.02 30

Hasil uji asumsi

Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan uji Kolmogorov- Smirnov. Hasil
uji normalitas ditemukan bahwa variabel
spiritualitas di tempat kerja dengan p= 0.000
<0.05 dan konflik peran ganda p=0.001< 0.05,
sehingga dapat disimpulkan data berdistribusi
tidak normal dengan nilai signifikasi p< 0.05.
Hasil uji linearitas ditemukan hubungan antar
variabel telah memenuhi asumsi linier karena
sig (p) adalah 0.000 (F= 1.525; p< 0.05).

Uji regresi linier sederhana

Daritabel 3dibawahini, hasilmenunjukkan
bahwa konflik peran ganda memiliki pengaruh
terhadap spiritualitas di tempat kerja F(1,
394)= 81.977, sig (p)= 0.000, p<0.01 dengan
nilai R square= 0.172 yang berarti terdapat
pengaruh signifikan dari konflik peran
ganda dengan sumbangan konflik peran
ganda sebesar 17.2% sedangkan sisanya

dipengaruhi oleh faktor lain.

Analisa lebih lanjut untuk mengetahui
bagaimana pengaruh time based conflict,
strain based conflict dan behavior based
conflict terhadap spiritualitas di tempat kerja.
Di tabel 3, diketahui hasil time based conflict
terhadap spiritualitas di tempat kerja, t=
-5.364, sig (p)= 0.000, p< 0.01 yang berarti
time based conflict memprediksi spiritualitas
di tempat kerja, dengan sumbangan sebesar
6,8%. Pada dimensi behavior based conflict
terhadap spiritualitas di tempat kerja, t=
--4.545, sig (p)= 0.000, p< 0.01, yang berarti
behavior based conflict dapat memprediksi
spiritualitas di tempat kerja, dengan
sumbangan sebesar 5%. Dimensi ketiga strain
based conflict, t= -8.886, sig (p)= 0.000, p<
0.01 sehingga dapat dikatakan dimensi strain
based conflict dapat memprediksi spiritualitas
di tempat kerja, dengan sumbangan variabel
sebesar 16.7%.

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Regresi Linear Sederhana Dimensi-dimensi Konflik Peran
Ganda terhadap Spiritualitas di Tempat Kerja

Dimensi konflik peran

Spiritualitas di Tempat Kerja

ganda R? F t Sig Beta
Time based conflict 0.068 28.77 -5.364 0.000 -0.261
Behavior based conflict ~ 0.05 20.65 -4.545 0.000 -0.223
Strain based conflict
0.167 78.968 -8. 886 0.000 -0.409
Pembahasan tugas-tugas (Hobfoll dalam Kossek & Lee,
2017). Usia juga berkaitan dengan rendahnya
Hasil kategori konflik peran ganda konflik peran ganda yang dirasakan oleh para

para guru wanita tergolong rendah. Hal
ini  menggambarkan konflik peran akan
permintaan energi, waktu dan perilaku dalam
perannya di rumah dan di tempat kerja dapat
diatasi dan berjalan beriringan. Keadaan ini
dapat disebabkan karena para guru wanita
menyeimbangkan antara kehidupan kerja
dan di rumah. Beberapa sumber daya yang
mendukung seseorang untuk menanggulangi
tekanan konflik kehidupan kerja dan di rumah
seperti pernikahan yang baik, waktu bebas,
kesehatan diri, disiplin diri, asset finansial, dan
keluarga yang selalu ada untuk membantu

guru. Dalam penelitian ini sebagian besar
usia guru wanita di rentang usia 40- 60 tahun.
Seseorang yang semakin matang usia dalam
karirnya akan menempatkan penekanan
terhadap keseimbangan terhadap kehidupan
kerja dan keluarga ketika menilai karirnya,
oleh karena seseorang menempatkan priori-
tas lebih baik terhadap perannya dalam
keluarga seiring usia, kepuasan karir pada
orang yang berusia lebih tua tidak akan
terlalu terpengaruhi oleh konflik peran ganda
daripada individu yang berusia lebih muda
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(Gordon & Berry dalam Mjoli, Dywili & Dodd,
2013).

Hasil deksriptif spiritualitas di tempat
kerja menunjukkan para guru wanita memiliki
spiritualitas di tempat kerja tergolong tinggi.
Hal ini berarti guru wanita mencari makna
dan tujuan dari pekerjaannya, melibatkan
diri dalam profesinya sebagai guru, sebagai
bentuk ekspresi kebutuhan dalam diri (inner
life) dengan melihat kebermanfaatan seorang
guru kepada masyarakat (Mat, Romli, Mat,
& Noor, 2012). Penelitian spiritualitas di
tempat kerja di Israel oleh Lazar, Davidovitch,
dan Coren (2016) diperoleh hasil bahwa
perempuan lebih merasa panggilan dalam
pekerjaannya dibandingkan pria, begitupula
dengan aspek engaging work dan mystical
experience pada perempuan. Pada wanita,
mereka memandang bahwa panggilan
sebagai pengajar adalah tanggungjawab
transendental dan harus bermanfaat untuk
masyarakat. Dalam hal ini dapat diartikan guru
wanita mengatribusikan profesinya sebagai
guru sebagai panggilan yang kuat. Beberapa
penelitian di sekolah di Malaysia diketahui
spiritualitas di tempat kerja berkontribusi
terhadap kepemimpinan efektif, kepuasan
kerja dan komitmen. Spiritualitas di tempat
kerja juga membuat guru ingin memberikan
usaha lebih dalam pekerjaannya (Ghani,
Nasie, & Intsar, 2009; Diana & Rafaie, 2005
dalam Mat et al., 2012).

Sesuai dengan hipotesis penelitian,
ditemukan konflik peran ganda berperan
negative terhadap spiritualitas di tempat
kerja. Semakin tinggi skor konflik peran
ganda guru wanita, maka semakin rendah
spiritualitas di tempat kerja dan sebaliknya.
Acker (dalam Cinamon & Rich, 2005)
menyatakan bahwa menjadi guru sekaligus
ibu tidaklah nyaman karena guru wanita
harus menjalani tiga tugas yaitu mengajar,
pekerjaan rumah tangga dan pengasuhan
anak. Dalam menjalankan profesi sebagai
guru, munculnya konflik peran di dalam ranah
keluarga dan pekerjaan disebabkan karena
tuntutan ranah yang satu dengan lainnya.
Individu memiliki keterbatasan waktu dan
energi sehingga memunculkan konflik antar
peran dan beban peran yang berat. Implikasi
konflik peran ganda juga terjadi pada profesi
guru sebagaimana pekerjaan non tradisional
lainnya. Bruck et al. (dalam Cinamon & Rich,
2005) mengemukakan guru dengan konflik
kerja-keluarga akan mengalami peningkatan
dalam absensi kerja, keterlambatan,
performansi hasil kerja yang baru, ketidak-

puasan kerja dan intensi untuk pindah
kerja. Guru wanita yang mengalami konflik
peran ganda yang tinggi, mempengaruhi
spirtualiasnya di tempat kerja mereka yang
mana mereka akan merasa sulit untuk
memaknai  pekerjaannya, melaksanakan
panggilannya sebagai seorang guru yang
akhirnya  berakibat pada menurunnya
perilaku keterlibatan kerja. Sebaliknya,
seorang guru wanita dengan konflik peran
ganda rendah akan mampu menjalankan
perannya sebagai guru di sekolah, memaknai
pekerjaannya tidak sekedar mengajar tetapi
terlibat dalam membangun karakter masa
depan siswa. Sebagaimana Milliman et.
al (2003), mengemukakan orang-orang
dengan spiritualitas memiliki keterhubungan
(connectedness) yang semakin tinggi akan
menjadi individu yang lebih positif dan
mencapai tujuan organisasi. Penelitian yang
dilakukan oleh Liang et. al (2017), spiritualitas
di tempat kerja pada guru-guru di Taiwan,
aspek makna pekerjaan, perasaan bagian
dari komunitas dan indentifikasi dengan
organisasi membuat mereka memiliki
perasaan memiliki pekerjaan yang bermakna,
bagian dari komunitas dan berkontribusi
terhadap kesejahteraan psikologis.

Analisa dari dimensi-dimensi konflik
peran ganda terhadap spiritualitas di tempat
kerja. Pertama, strain based conflict yang
memiliki  pengaruh  signifikan terhadap
spiritualitas di tempat kerja sebesar 16.7%.
Hal ini menunjukkan guru wanita menghadapi
tuntutan psikologis  dan ketegangan
psikologis akibat berbagai tuntutan di kedua
peran yang mempengaruhi spiritualitasnya
di tempat kerja. Tekanan psikologis yang
terjadi di tempat kerja dapat mempengaruhi
peran guru sebagai seorang ibu dan istri
terhadap keluarganya di rumah. Seseorang
yang mengalami tekanan atau stress dalam
waktu yang lama karena work family conflict
akan mengalami kelelahan emosional dan
mengakibatkan burnout (Mete, Unal, Bilen,
2014). Strain based conflict dalam penelitian
ini ditemukan paling memiliki pengaruh
terhadap spiritualitas di tempat kerja.
Dijelaskan dalam penelitian sebelumnya
strain based conflict juga paling berpengaruh
terhadap stress dan menjadi menyalahkan
pekerjaannya (Lambert, Hogan & Ventura,
2006). Penelitian terhadap guru di Israel
ditemukan ada tiga profil dalam menjalankan
peran di tempat kerja dan keluarga: guru-guru
yang memusatkan pentingnya peran dalam
keluarga, di tempat kerja dan keduanya. Hal
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ini tergantung pada sikap individu apakah
memiliki orientasi terhadap keluarga atau
tempat kerja yang lebih kuat dan adapula
yang menempatkan nilai yang kuat untuk
kedua domain (Cinamon & Rich, 2005).
Kedua, behavior based conflict diketahui
berpengaruh negatif terhadap spiritualitas di
tempat kerja dengan kontribusi sebesar 5%
dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain. Work family conflict terkait dengan
konflik peran, Erdamar dan Demirel (2014)
menemukan masalah yang paling banyak
dihadapi guru adalah masalah di kehidupan
kerja yang membuat mereka merasa stress
dan cemas di rumah. Lambert, Hogan dan
Ventura (2006) menemukan bahwa karyawan
yang mengalami tingkat behavior based
conflict, menyadari peran di pekerjaannya
yang tidak tepat terbawa ke rumah, cenderung
akan menyalahkan pekerjaannya karena
menyebabkan konflik muncul. Spiritualitas di
tempat kerja digambarkan sebagai perasaan
terhubung dengan pekerjaan, menerima
dan melihat tujuan dari pekerjaan yang
berintegrasi dengan nilai-nilai  personal
(Afsar & Rehman, 2015). Ketika guru wanita
merasakan konflik peran yang mengganggu

dapat mempengaruhi spiritualitasnya di
tempat kerja.
Ketiga, dimensi time based conflict

dengan kontribusi 6,8%, situasi yang mana
waktu dikorbankan untuk sebuah peran
sehingga sulit untuk memenuhi tugas-tugas
di peran lainnya. Guru wanita dihadapkan
pada situasi tertekan untuk memenuhi peran
di keluarga dan profesionalitasnya, tugas
pekerjaan mengajar anak-anak menyebabkan
berkurangnya energi untuk merawat anak
sendiri dan menjadi guru yang baik untuk anak
(Claesson & Brice dalam Cinnamon & Rich,
2005). Ketika guru menghadapi konflik waktu
yang harus diberikan untuk menjalankan
peran-perannya akan mempengaruhi
bagaimana guru menyeimbangkan kehidupan
dalam dan luar dirinya agar tetap sehat dan
jauh dari burnout karena guru harus dapat
mengikuti job demand dan perubahan-
perubahan yang cepat di dunia pendidikan
(Mat, et. al, 2012). Spiritualitas di tempat
kerja merupakan bagian dari inner life (dalam
diri) seseorang yang mencakup harapan dan
kesadaran akan nilai-nilai personal individu
serta keterhubungannya dengan dunia yang
diekspresikan dengan bekerja.

Keterbatasan dalam penelitian ini meliputi
konsep peran ganda yang diukur dalam
penelitian adalah konflik pekerjaan terhadap

keluarga (work-family conflict), akan tetapi
dapat pula terjadi adanya konflik keluarga
yang mempengarui peran di pekerjaan guru
(family-work  conflict) yang berpengaruh
terhadap spiritualitas di tempat kerja yang
tidak diukur dalam penelitian ini. Penelitian
ini juga terbatas pada fenomena spiritualitas
kerja yang terjadi pada profesi guru wanita.

Kesimpulan

Dalam penelitian data disimpulkan adanya
hubungan antara konflik peran ganda dengan
spiritualitas di tempat kerja pada guru wanita.
Konflik peran yang dialami di tempat kerja
dan keluarga pada guru tergolong rendah
dan spiritualitas di tempat kerja tergolong
tinggi. Para guru wanita yang mampu
menyeimbangkan konflik peran dengan baik,
kesadaran spiritualitas akan dapat memaknai
pekerjaannya sebagai guru, berhubungan
dan menjadi bagian dari komunitasnya.

Ditinjau dari keterbatasan penelitian
diharapkan penelitian selanjutnya mengkaiji
fenomena spiritualitas di tempat kerja dengan
responden dengan profesi atau bidang
pekerjaan yang berbeda. Peneliti selanjutnya
yang tertarik dengan topik serupa diharapkan
mengembangkan kembali alat ukur konflik
peran ganda dengan menambahkan butir-
butir yang mengukur family-work confilict.
Selain itu, spiritualitas di tempat kerja karena
alat ukur dalam penelitian ini disusun sendiri
oleh peneliti yang reliabilitasnya perlu diuji
kembali di penelitian-penelitian berikutnya.
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